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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari hasil penelitian oleh 190 responden di Kelurahan Dulalowo Kecamatan 

Kota Tengah lebih banyak yang memiliki kualitas tidur kurang dibandingkan 

dengan yang memilki kualitas tidur baik. 

2. Dari hasil penelitian oleh 190 responden di Kelurahan Dulalowo Kecamatan 

Kota Tengah lebih banyak yang memiliki fungsi kognitif terganggu 

dibandingkan dengan yang memilki fungsi kognitif tidak terganggu. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan fungsi 

kognitif di Kelurahan Dulalowo Kecamatan Kota Tengah dimana diperoleh ρ 

value = 0,000 yang berarti lebih kecil dari α = 0,05. 

5.2 Saran 

1. Bagii Masyarakat 

Sebaiknya lansia dapat mempertahankan kondisi fisik dan mental yang baik, 

gaya hidup yang sehat, dapat menerapkan latihan relaksasi otot progresif. 

Anggota keluarga lansia dan masyarakat sekitar hendaknya meningkatkan 

dukungannya tehadap lansia agar lansia berada pada kualitas tidur terbaiknya, 

misalnya dengan mengingatkan lansia untuk mempertahankan gaya hidup 

yang sehat. 

2. Bagi Profesi Keperawatan 

Perawat bisa memahami pengkajian kualitas tidur pada Lansia dan pengkajian 

kemampuan kognitif pada Lansia serta lebih memperhatikan kondisi Lansia 

khususnya dalam hal mengingat dengan cara memberikan penyuluhan tentang 
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pentingnya kuaitas tidur lansia dan aktifitas lain yang bisa melatih fungsi 

kognitif lansia. 

3. Bagi Responden 

Diharapkan bagi responden untuk dapat mengatasi kualitas tidur yang kurang 

baik di pusat pelayanan kesehatan terdekat dengan konsultasi secara 

langsung. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya 

Perlu dilakukan penelitian yang berusia kurang dari 60 tahun pada kualitas 

tidur dan fungsi kognitif sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pembanding 

dengan kualitas tidur dan fungsi kognitif pada lansia yang berusia 60 tahun 

atau lebih dan perlu dilakukan pengukuran tidur siang agar lebih dapat 

menilai kualitas tidur lansia 24 jam. 
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